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ABSTRAK 

Inflamasi adalah respon perlindungan tubuh terhadap infeksi dan kerusakan jaringan. 

Jintan hitam (Nigella sativa L.)  merupakan salah satu tanaman obat yang banyak digunakan 

masyarakat. Hasil skreening fitokimia dari jintan hitam memiliki kandungan senyawa 

thymoquinone yang memiliki efek antiinflamasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efek antiinflamasi ekstrak etanol 96% biji jintan hitam (Nigella sativa L.). Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian eksperimental laboratorik dengan desain penelitian pretest-postest 

control group design. Subyek penelitian menggunakan tikus putih jantan galur wistar berjumlah 

25 ekor yang dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok 1 diberi natrium diklofenak dengan dosis 

50mg/kgbb; kelompok 2 diberi perlakuan dengan Aquadest 2 mL/tikus; kelompok 3, 4 dan 5 diberi 
perlakuan dengan ekstrak etanol 96% biji jintan hitam dengan dosis 250; 500 dan 1000 mg/kgbb. 

Uji efek antiinflamasi dengan pemberian perlakuan lewat peroral pada hewan uji lalu diinjeksi 

dengan karagenan. Volume kaki tikus diukur menggunakan pletismometer. Ekstrak etanol 96% biji 

jintan hitam dianalisis dengan analisis fitokimia. Pada dosis 250, 500, 1000 mg/Kgbb memiliki 

efek anti-inflamasi dengan menurunkan volume edema menit 90-330 secara signifikan (p<0,05). 

Senyawa fitokimia ekstrak biji jintan hitam adalah flavonoid, tanin, saponin, triterpen, dan 

steroid. 

Kata Kunci: Edema, Antinflamasi, Biji Jintan Hitam, Nigella sativa L., Karagenan 

ABSTRACT 

Inflammation is body's response to infection and tissue damage. Black cumin (Nigella 

sativa L.) is a medicinal plant that is widely used by the public. Phytochemical screening results 
from black cumin contain thymoquinone compounds which have anti-inflammatory effects. The 

purpose of this research was to determine the anti-inflammatory effects of 96% ethanol extract of 

black cumin seeds (Nigella sativa L.). This research uses laboratory experimental research with 

pretest-posttest control group design. The subjects of the study were 25 male wistar white rats 

divided into 5 groups. Group 1 was given diclofenac sodium dose of 50 mg / kgbw; group 2 was 

treated with Aquadest 2 mL / rat; groups 3, 4 and 5 were treated with ethanol extract 96% black 

cumin seeds at a dose of 250; 500 and 1000 mg / kgbw. Anti-inflammatory test effect by giving 

oral treatment on test animals then injected with carrageenan. Mice foot volume was measured 

using a pletismometer. Ethanol extract 96% black cumin seeds were analyzed by phytochemical 

analysis. At doses of 250, 500, 1000 mg / Kgbw it has an anti-inflammatory effect by significantly 

reducing the edema volume of 90-330 minutes (p <0.05). Phytochemical compounds of black 

cumin seed extract are flavonoids, tannins, saponins, triterpenes, and steroids. 
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PENDAHULUAN 
Inflamasi merupakan suatu respon 

perlindungan tubuh terhadap infeksi dan 

kerusakan jaringan. Inflamasi juga terlibat 

dalam patogenesis seperti arthritis, 

kanker, stroke, penyakit neurodegeneratif 

dan kardiovaskular. Tanda kardinal 

terjadinya inflamasi adalah kemerahan, 

panas, pembengkakan, nyeri, hilangnya 

fungsi (Sudirman, et al., 2017). Inflamasi 

biasanya diobati dengan menggunakan 

obat Non Steroid Anti-Inflamatory Drugs 

(NSAID). Pemberian dosis yang penuh 

NSAID memberikan efek analgetik yang 

dapat bertahan lama dan efek anti 

inflamasi yang berguna untuk mengobati 

nyeri yang berlanjut akibat dari 

peradangan.  

Masyarakat  sering menggunakan 

tanaman jintan hitam sebagai obat untuk 

mengobati sakit kepala, reumatik, dan 

mengobati berbagai infeksi bakteri 

(Sulisti & Radji, 2014). Dari banyak 

penelitian jintan hitam mempunyai efek 

anti-inflamasi (Yimer, et al., 2019) dan 

juga sebagai antioksidan (Mahfur, 2018). 

Penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa ekstrak biji jintan hitam memiliki 

efek antioksidan dengan IC50 

160.51mg/100mL yang diuji aktivitas 

antiradikal bebas dengan metode DPPH. 

(Mohammed, et al., 2016). Antioksidan 

bertanggung jawab untuk menjaga 

keseimbangan produksi  reactive oxygen 

species atau ROS yang berfungsi 

menghantarkan sinyal  inflamasi dan 

proses fisiologis seperti sistem 

pertahanan. Ketika keseimbangan 

produksi ROS terganggu maka terjadi 

peningkatan atau penurunan produksi 

ROS yang akan mengakibatkan stres 

oksidatif (Ingram & Diotallevi, 2017). 

Stres oksidatif adalah terjadinya 

ketidakstabilan antara produksi radikal 

bebas dengan sistem pertahanan 

antioksidan didalam tubuh (Puspitasari, et 

al., 2016), stres oksidatif terlibat banyak 

dalam penyakit inflamasi dan bermacam-

macam penyakitnya dari cedera iskemia 

hingga gangguan neurologis dan penuaan. 

Produksi ROS yang meningkat akan 
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merusak jaringan dan memicu peradangan 

melalui produksi mediator proinflamasi 

dan faktor kemotaksis yang bisa 

menyebabkan peradangan kronis (Mittal, 

et al., 2014). Penghambatan pembentukan 

ROS atau enzim yang terlibat dalam 

pembentukan radikal bebas dapat 

mengurangi peradangan. Dengan 

demikian tanaman yang memiliki efek 

antioksidan juga diduga memiliki efek 

antiinflamasi. 

Sejauh ini penggunaan tanaman yang 

memiliki efek antioksidan yang diduga 

juga memiliki efek anti inflamasi sebagai 

pengobatan belum diketahui manfaatnya 

secara ilmiah. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian, pengujian khasiat 

tanaman obat pada jintan hitam tersebut 

sebagai obat bahan alam yang berkhasiat. 

METODE 
Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental laboratorium metode 

pretest-postest control group desaign 

teknik pengambilan sampel simple 

random sampling dengan hewan uji tikus 

Rattus norvegicus yang didapat dan 

dilakukan penelitian di Laboratorium 

Farmakologi Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

Persiapan dan Pembuatan Ekstrak  

Pembuatan ekstrak kental biji jintan 

hitam (Nigella sativa L.) menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 

96%. Ekstrak kental biji jintan hitam 

dibuat dengan tiga tingkatan dosis, yaitu 

dosis 250 mg/kgbb secara per oral, 500 

mg/kgbb secara per oral dan 1000 

mg/kgbb secara per oral. Masing-masing 

dosis ekstrak kental biji jintan hitam 

dilarutkan dengan tween sebanyak 25 ml. 

Aktivitas Antiinflamasi 

Sebanyak 25 tikus dibagi menjadi 5 

kelompok. Kelompok 1 diberi natrium 

diklofenak dengan dosis 50 mg/kgbb, 

kelompok 2 diberi air 2 ml/tikus, 

kelompok 3,4 dan 5 diberi perlakuan 

ekstrak kental biji jintan hitam pada dosis 

250, 500 dan 1000 mg/kgbb pada masing-

masing tikus. Tiga puluh menit kemudian, 

semua tikus disuntik oleh karagenan 0,1 

mL 1% secara subkutan pada subplantar 
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pedis kaki kanan tikus. Volume kaki 

diukur pada menit 0: 30; 60; 90; 150; 210; 

330 oleh pletismometer. Area Under 

Curve (AUC) dihitung pada AUC 0-60; 

AUC 0-90; AUC 0-150; AUC 0-210 dan 

AUC 0-330 menit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, karagenan 

digunakan untuk menginduksi 

peradangan. Natrium diklofenak 

(50mg/kgbb per oral) digunakan sebagai 

obat sintetik selama evaluasi penelitian 

inflamasi. Hasil volume edema pada tikus 

dalam lima kelompok disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 4.Rata-rata Volume Edema 

Kelompok Volume edema (ml±SD) 

Menit 30 Menit 60 Menit 90 Menit 150 Menit 210 Menit 330 

Diclofenac sodium 

dosis  50mg/kgbb 

0.018±0.017 0.044±0.005 0.046±0.015 0.038±0.022 0.026±0.015 0.004±0.005 

Aquadest 

2mL/tikus 

0.020±0.018 0.066±0.011 0.068±0.017 0.060±0.010 0.034±0.025 0.034±0.025 

EBJH dosis 
250mg/kgbb 

0.018±0.008 0.040±0.000 0.042±0.004 0.034±0.008 0.018±0.004 0.014±0.008 

EBJH dosis  

500mg/kgbb 

0.012±0.008 0.036±0.008 0.040±0.012 0.028±0.008 0.020±0.000 0.014±0.005 

EBJH dosis  

1000mg/kgbb 

0.018±0.008 0.038±0.008 0.042±0.010 0.028±0.008 0.022±0.010  0.016±0.008 

Gambar 3. Rata-rata Volume Edema Masing-Masing Kelompok 

 
Tabel 5.Nilai Rata-Rata AUC (Area Under Curve) 
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Catatan *: Perbedaan bermakna dengan kontrol 

negatif pada Anova (p<0.05) 

Dari volume edema kaki tikus, AUC 

dihitung dan dijelaskan pada Tabel 2. 

Hasil dari uji normalitas dan uji 

homogenitas data menunjukkan nilai 

signifikan p>0,05 yang berarti data 

tersebut terdistribusi normal dan varian 

data nya homogen. Hasil uji one way 

anova pada menit 0-60 p(sig)= 0.007, 

menit 0-90 p(sig)= 0.021, menit 0-150 

p(sig)= 0.001, menit 0-210 p(sig)= 

0.002, dan menit 0-330 p(sig)= 

0.010dengan demikian kesimpulan ada 

perbedaan yang bermakna pada 5 

kelompok. 

Tabel 3.Hasil Uji Fitokimia 

Senyawa aktif Hasil 

Alkaloid Negatif 

Flavonoid Positif 

Tanin Positif 

Saponin Positif 

Triterpenoid Positif 

Steroid Positif 

 

Dalam penelitian ini, model 

peradangan yang digunakan yaitu tikus 

diinduksi dengan menyuntikkan 0,1 ml 

karagenan 1% ke dalam subplantar pedis 

kaki kanan. Ekstrak etanol 96 % biji 

jintan hitam (Nigella sativa L.)  

menunjukkan penurunan volume edema. 

Analisis fitokimia dari biji jintan hitam 

mengandung flavonoid, tanin, saponin, 

triterpen dan steroid 

. Dari hasil penelitian dan analisis 

data didapatkan bahwa ekstrak biji jintan 

hitam dapat menurunkan volume edema 

kaki tikus secara signifikan pada menit 

ke 90-330. Dengan demikian hipotesis 

pada penelitian ini bahwa ekstrak biji 

jintan hitam dapat menurunkan volume 

edema telapak kaki tikus putih jantan 

galur wistar.  

Hasil analisis fitokimia sejalan 

dengan penelitian sebelumnya oleh 

Saleh et al., 2018 bahwa ekstrak biji 

 Kelompok 

 Diklofenak 

sodium dosis  

50mg/kgbb 

Aquadest 

2mL/tikus 

EBJH dosis  

250mg/kgbb 

EBJH dosis  

500mg/kgbb 

EBJH dosis  

1000mg/kgbb 

AUC(ml±SD) AUC 0-60 1.20±0.59 1.59±0.70 1.14±0.25 0.90±0.30 1.11±0.34 

AUC 0-90 2.55±0.81 3.60±1.06 2.37±0.22* 2.04±0.54* 2.31±0.57* 

AUC0-150 4.80±1.48 7.14±1.95 4.38±0.28* 3.90±0.95* 4.14±0.95* 

AUC0-210 6.72±2.42 9.96±2.15 5.94±0.65* 5.34±1.11* 5.64±1.39* 

AUC0-330 8,52±3.34 14.04±4.71 7.86±1.41* 7.38±1.43* 7.92±2.41* 



 
 

1425 

 

jintan hitam mengandung metabolit 

sekunder, antara lain: flavonoid dan 

tanin serta polifenol yang lebih banyak 

dari pada tanin (Saleh, et al., 2018). 

Selain itu , terdapat senyawa saponin 

dan diterpen yang merupakan kelas dari 

triterpenoid (Ishtiaq, et al., 2013). 

Mekanisme efek anti inflamasi dari 

ekstrak ini tidak jelas. Senyawa 

flavonoid bisa memiliki efek anti-

inflamasi oleh beberapa mekanisme, 

antara lain: menghambat enzim xantin 

oksidase, cycloxygenase, 

phosphodiesterase, aldosa reduktase, 

Ca(+2)-ATP-ase, lipoxygenase dan 

menghambat NF-kappaB (Sutrisna, et 

al., 2019) aktivitas penghambatan 

terhadap banyak enzim seperti protein 

kinase C, protein tirosin kinase, 

fosfolipase A2 dan fosfodiesterase 

terlibat dalam sintesis prostaglandin 

(Shehu, et al., 2016).  Procyanidins 

merupakan salah satu bentuk tanin 

terkondensasi yang paling umum dari 

kelas proanthocyanidins, Procyanidins 

adalah senyawa polimer yang terbuat 

dari polyhydroxyflavan-3-ol yang 

diisolasi dari beberapa tanaman salah 

satunya jintan hitam dan memiliki efek 

menghambat pembentukan sitokin 

seperti TNF-α (Park, et al., 2013), selain 

itu mengambat lipopolisakarida dan 

produksi oksida nitrat (Huang, et al., 

2017). Saponin bisa memiliki efek anti 

inflamasi dengan cara menghambat 

lipopolisakarida dan menginduksi COX-

2 sehingga menyebabkan penghambatan 

nitrit oksida, PGE2, dan TNF-α (Hassan, 

et al., 2012). Penelitian oleh Patricia et 

al., 2015 ditemukan triterpen 𝛼,𝛽-

Amyrin yang diisolasi dari resin protium 

sp. dapat menghambat ekspresi COX-2 

dan produksi sitokin inflamasi (Patricia, 

et al., 2015). Steroid menunjukkan aksi 

anti-inflamasi dengan menghambat 

pelepasan histamin, serotonin, dan 

bradikinin dan menurunkan 

permeabilitas pembuluh darah (Patel & 

Savjani, 2015). 
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Penelitian oleh Dwita et al., 2019 

menunjukan bahwa ekstrak biji jintan 

hitam (Nigella sativa L.) memiliki efek 

anti inflamasi pada tikus galur wistar 

yang diinduksi oleh karagenan 1%, 

dengan menurunya volume edema pada 

subplantar kaki tikus yang diolesi 

ekstrak biji jintan hitam dengan 

presentase pemberian 5%, 7,5%, 10% 

secara topikal (Dwita, et al., 2019).  

Selain itu, penelitian oleh 

Mohammed, et al., 2016 ekstrak biji 

jintan hitam (Nigella sativa L.) juga kaya 

akan senyawa fenolik yang digunakan 

sebagai antioksidan. Dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa tingginya 

antioksidan yang alami berasal dari biji 

jintan hitam yang diekstraksi dengan 

metode supercritical fluid extraction 

(Mohammed, et al., 2016). Senyawa 

aktif yang mempunyai tingkat keaktifan 

tinggi sebagai antioksidan adalah 

senyawa tymoquinone (Hayulistya, et 

al., 2016), tymoquinone merupakan  

senyawa aktif yang paling banyak 

terkandung dalam biji jintan hitam 

sekitar 30% - 48% (Safithri, et al., 

2018).  

Penelitian oleh Saleh, et al., 2018 

menunjukkan bahwa biji jintan hitam 

(Nigella sativa L.) mempunyai efek 

sebagai antioksidan dengan menyajikan 

hasil aktivitas antioksidan antara kapsul 

dan minyak dari biji jintan hitam lebih 

tinggi (17% dan 16%) dari pada metanol 

dan air yang menunjukkan lebih rendah 

(12% dan 7%). Aktivitas antioksidan 

dari minyak dan kapsul dikaitkan dengan 

kandungan fenoliknya yang tinggi dan 

kandungan polifenol yang tergantung 

dari konsentrasi ekstrak polifenol (Saleh, 

et al., 2018) 

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis dan 

pembahasan hasil penelitian ditarik 

kesimpulan bahwa senyawa fitokimia 

ekstrak biji jintan hitam adalah 

flavonoid, tanin, saponin, triterpen, dan 

steroid. Penelitian ini menunjukkan 

aktivitas anti-inflamasi dari ekstrak 

etanol 96% biji jintan hitam (Nigella 
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sativa L.) dengan penurunan volume 

edema dari telapak kaki tikus yang 

diinduksi karagenan pada menit 90-330. 

Sarannya adalah perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan jumlah 

hewan coba yang lebih banyak, dan 

perlu dilakukan uji toksisitas serta 

penetapan dosis terapi yang aman 

sehingga dapat digunakan sebagai 

pengobatan pada manusia. 
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